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C ETELAH lewat kurang lebilt satu jam p 
Nurseta merasa betapa dadanya sudabi 
pulih kembali. Dia mampu cepat memulihkaa. 
kesehatan dalam dadanya berkat bantuan Wu» 
iansari. Dua telapab tangan gadis itu terasa. 
hangat dan menyalurkan tenaga getaran yang: 
bangat dan lembut. 

"Cukuplah, diajeng,” katanya dan diapua 
memegang kedua tangan yang kecil itu. W«* 
lansari membuka kedua matanya dan mereka 
saling pandang. Muka dan leber mereka ber— 
keringat dan mereka saling pandang dengasn 
senyum penuh kasih sayang. Jari - jari tangan. 
mereka saiing genggam dan terasa getaraa 
mesra sampai ke lubuk hati masing-masing. 

"Terima kasih, diajeng.” bisik pula Nur» 
seta. ”Sekarang kita dapat berangkat.” 

"Berangkat?” tanya Wulansari seperti mim- 
pi indah. 

"Tentu saja. Ke Majapahit, bukan?” 










”Ya, menyerahban tombak pusaka itu ke- 
pada Pangeran Raden Wijaya. Akan tetapi ka- 
iangmas yang menyerahkannya.” 

Kenapa, diajeng? Bukankah pusaka ttu 
berada padamu?" 

s, Mari kita ambil, kakangmas. Akan kuse- 
rahkan kepadamu.” Ia bangkit berdiri sambil 
jnenarik tangan Nurseta, kemudian menggan- 
«deng tangan pemuda itu memasuki guha di 
tengah tadi. 

Kiranya pusaka itu disimpan di dalam guha 
ini oleh Wulansari. Terbungkus kain putih 
bersih. Dengan sikap yang sungguh - sungguh 
*dan penuh hormat g^dis itu memegang tombak 
pusaka itu dengan kedua tangan, lalu mem- 
Ibungkuk dan menyerahkannya kepada Nurseta. 

’Kakangmas Nurseta, terimalah tombak pu- 
-saka Ki Ageng Tejanirmala ini dari tangan- 
iu. Dahulu aku rnerampasnya darimu, dan 
imaafkanlah semua kesalahanku, kakangmas. 
Aku menyerahkan pusaka ini sebagai bukti cin- 
takasih dan baktiku kepadamu, calon suamiku 
yang kupuja dan kuhormati.” 

Sepasang mata Nurseta menjadi basah. Dia 
tnerasa terharu sekali„ terharu dan berbahagia. 

3uhai diajeng Wuiansari yang kukasihi me- 
ebihl segala apapun di dunia iui. Terima ka- 
sih, diajeng. Engkau tidak bersalah apapun. 



Aku menyerahkan pusaka ini seba gai bukti cinta - 
tkasih dan baktiku kepadamu, calon suamiku yang 
kupuja dan kuhormati.” 
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tidak perlu meminta maaf. MariSah kita 3upa~ 
kan segala hal yang telah lewat, diajeng, datfc 
mulai detik ini, kita beriama membangun suatu 
kehidupan baru yang bersih dan penuh dengan 
kasih sayang. Semoga para dewata memberkahi> 
kita berdua, diajeng,” kata Nurseta sambil me- 
nerima pusaka itu dengan kcdua tangan pula.. 
Kedua tangannya memegang kedua tangan 
Wulansari yang menyangga pusaka ltu dan se- 
jenak mereka saling bcrpandangan di dalam> 
ruangan guha yang remang-remang itu. Sinar 
matahari masuk dari lubang di atas, amat in- 
dahnya ceperti seberkas cnhaya putih, jatuh 
menimpa pusaka yarg berada di tengah-tengaht 
antara mereka, 

"Semoga para dewata memberkahi kita, ka« 
kangmas. 

Mereka lalu melangkah keluar sambil ber- 
gandeng tangan dan pusaka itu eudah berada 
di tangan Nurseta. j)ia tidak membuka lagi> 
kain putih pembungkus pusaka, karena dia ti- 
dak ragu lagi, dia sudah percaya kepada calon 
isterinya dan merasa yakin sepenuhnya bahwa 
pusaka itu tentulah yang aseli, 

Orang-orang yang tadi mengumpulkan kuda 
dan senjata, telah siap pu!a. Mereka menye- 
rahkan dua ekor kuda kepada Nurseta dam 
Wulausari setelah dua orang muda ini menu- 
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runi puncak. Berangkatlah rombongan ini me-> 
muju ke Majapahit! 

* 

* 4s 

Sepasang orang muda perkasa itu menung- 
gang kuda di depan, Rombongan hampir dua» 
ratus orang itu mengikuti dari belakang, ada 
yang berkuda, ada yang berjaian kaki. Mere» 
ka bergantian nienunggangi kuda yang terkum- 
pul kurang dari seratus ekor itu. Kadang-ka- 
dang Nurseta dan Wulansari saling mencerita- 
kan pengalaman masing-masing ketika merek$ 
melakukan perjaianan seenaknya ini. Kuda- 
kuda itu tidak dapat dilarikan karena banyaj? 
di antara rombongan yang berjalan kaki. * 
‘Kakangmas, aku sudah berjanji kepada 
Sang Prabu Jayakatwang bahwa aku tidak akan 
ikut berperang melawan Kediri, tidak akan 
membantu pihak manapun dalam perang yang 
timbul.” tiba-tiba Wulansari berkata lirih, 
Nurseta menoleh dan memandang gadis yang 
menunggang kuda di sebelabnya itu. Alisnya 
berkerut dan hati kecilnya merasa tidak setuju 
dengan janji yang dicrritakan kekasihnya itu. 

'Htmmm, kenapa begitu, diajeng ? Bukan- 
kah baru saja engkau dengan para pembantu- 
mu ini telah menyerbu dan membasmi sepa- 
isukan perajurit Kediri?” ,, j ? 

”Ah, hal itu lain lagi, kakangmas, Apa yapg 


7 






baru saja terjadi di Bukit Menur itu bukam 
merupakan perang antara dua kerajaan, me- 
iainkan pertempuran yang kutakukan untuk 
menentang yang jahat dan untuk menyelamat- 
kan engkau. Akan tetapi kalau terjadi perang, 
aku tidak mau terlibat, kakangmas. Aku tidak 
mau berperang memusuhi Kediri.” 

"Kenapa begitu, /liajeng? Engkau adalah 
puteri Paman Senopati Medang Dangdi, seorang 
senopati Singosari yang *etia. Dan engkau per- 
nah digembleng oleh mendiang Eyang Panem- 
bahan Sidik Danasura sendiri, dan juga di- 
tolong oleh Paman Jembros yang juga seorang 
pendekar yang berjiwa pablawan. Sudah se- 
pantasnya kalau engkau juga kini membela 
Sineosari sebagai tanah air dan bangsamu !** 

Wulansari tersenyutn. ”Kalau engkau bicarn 
tentang tanah air dan bangsa, aku menjadi 
semakin bingung, kakangmas. Bukankah Kedir* 
juga setanah air dan sebangsa dengan kita ? 
Ingat, keluarga Kerajaan Kediri bahkan masih 
keiuarga Kerajaan Singosari puia! Memaug, 
sudah sepatutnya kalau aku membela dan mem- 
bantu Singoiari, akan tetapi tidak kalau me- 
musuhi Kediri, kakangmas. Bayangkan saja- 
Aku pernah menjadi seorang bayangkara di 
Kediri, menjadi seorang panglima pengawal 
pribadi Sang Prabu Jayakatwang dsn ketika itu> 
aku dipercaya, dihargai dan dihormati. Hanya- 
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karena urusan pribadi aku meninggalkan Ke- 
diri Bagaimana mnngkin stkarang aku harus 
memusuhi kerajaan itu, pada hal seluruh ke- 
luarga Sang Prabu Jayakatwang di istana pernah 
bersikap baik sekali kepadaku? Tidak, kakang- 
mas, aku bukan se< rang yang tidak mengenal 
budi seperti itu.” 

Nurseta mengangguk - angguk. Dia merasa 
betapa alasan yang dikemukakan Wulansari 
memang masuk diakal dan kuat pula- Bahkan 
diam-diam dia merasa kagum dan secang bahwa 
calon isterinya ini ternyata memiliki dasar 
watak yang baik dan lembut, juga mengenal 
budi dan tidak mudah merobah pendirian demi 
keuntungan pribadi. 

"Aku dapat memaklumi dan meneiima pen- 
dapatmu itu, diajeng. Apa lagi kalau kita 
mengingat akan semua petuah mendiang Eyang 
Panembahan Sidik Danusura, perang merupakan 
peluasan dan pada nafsu-nafsu angkara murka 
manusia yang menimbulkan kekejaman-keke- 
ji^man dan dendam kebencian.” 

”Dan bagaimana dengan eogkau sendiri, 
kakangmas Nurseta? Maafkan kalau aku ber- 
terus terang. Aku tahu bahwa eDgkau adalah 
putera mendiang Pangefan Panji Hardoko se- 
orang pangeran Kedin. Tanah tumpah darahmu 
adalah Kediri. Bagaimana kalau sampai terjadi 
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petacg antara Kedirl dan keturunan Singosari 
yang lcini berada di Majapahit?” 

Nurseta mengerutkan alisnya, akan tetapi 
dia tersenyum. Bukan main kekasihnya ini. 
Lembut, setia, gagah perkasa, adil, akan tetapi 
juga jujur bukan main sehingga tidak ragu 
lagi untuk bertanya kepadanya tentang hal 
yang sebetulDya amat peka itu. Diapun ter- 
paksa harus berterus terang mengemukakan 
pendapatnya karena menghadapi seorang yang 
berwatak terbuka seperti ltu, tidak perlu me- 
nyembunyikan sesuatu 1 

'Pertanyaanmu itu tepat dan baik sekali, 
diajeng. Juga amat jujur, maka akupun akan 
menjawab sejujurnya pula. Kurasa, amat ti- 
dak bijaksana bagi setiap orang manusia un- 
tuk mengikatkan diri secara berlebihan dan 
kaku terhadap keturunannya ! Biarpun aku ke- 
turunan Kediri, akan tetapi sejak kecil aku 
hidup di bumj Singosari, diasuh oleh pendekar 
Singosari, yaitu mend ang Bapa Baka. Sejak 
kecil aku hidup di bumi Singosari, bergaul de- 
ngan kawula Singosari, mengalami suka duka 
di Singosari. Biarpun kemudian kenyataannya 
aku keturunan seorang pangeran KerajaanKe- 
ciiri, namun apa artinya keturunan kalau hi- 
dupku selama ini di bumi Smgosari ? Tentu 
saja seluruh perasaan hatiku condong mem- 
bela Singosari ! Kediri seperti kerajaan asing 
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bagiku, Aku sudah mengalami banyak senang 
dan susah bersama Singosari. Apa lagi men- 
diang Bapak Baka selalu mengajarkan bahwa 
seorang gagah harus selalu dapat memperta- 
hankan tanah airnya. Ssjengkal tanah seper- 
cik darahi Demikian kata Bapak Baka selalu. 
Jelaslah, diajeng, kalau terjadi perang dengan 
Kediri atau dengan siapapun juga, batiku con- 
dong untuk mcmbeia Singosari !“ 

Gidis itu mengangguk - angguk dan terse- 
cyum manis sekali, sepasang mata bintang itu 
bersinar-sinar. ”Aduh gagahnya calon suami- 
ku ! Aku keiak ingin mempunyai seorang anak 
laki-Iaki yang seperti bapaknya ini!” 

Nurseta tersipu. Calon isterinya ini sung- 
guh terbuka dan jujur. Ini tentu pengaruh di- 
dikan Ki Cucut Kalasekti yang diharapkannya 
kini sudah tewas benar - benar ! 

”Ihh, diajeng, engkau terlalu memuji, mem- 
buat aku malu saja !” katanya dan kekasihnya 
itu menutupi mulut, tertawa geli melihat ke® 
ca,pggungan Nurseta. 

”Kalau begitu, jika naotl timbul perang 
antara Majapahit dan Kediri, engkau akan 
maju perang, kakangtnas ?” Dalam pertanya- 
an ini terkaudung kekhawatlran dan Nurseta 
dapat merasakan ini. Dia merasa tidak tega 
untuk mendatangkan kekecewaan dan kedu- 
kaan di dalam bati kekasihnya ya ng sudah 


11 




demiksan lamanya terbenam di dalam kedu- 
kaan dan keputusasaan. Kini mereka telah ber- 
temu dan bersatu, tidak ada apapun di dunia 
ini yang lebih periting dari pada itu, tidak ada 
apapun yang akan raampu memisahkan mere- 
ka lagi. 

"Bagaimana baiknya kalau menurut penda- 
patmu, diajeng Wulan?'* D.ilarn jawpban ini- 
pun Nurseta sudah menjelaskan bahwa dia akan 
mempertimbangkan dengan sungguh - sungguh, 
bdhkan kalau perlu mentaati nasihat d3n pen- 
dapat calon isterinya. Wulansari dapat menang- 
kap apa yang tersembunyi di balik kata-kata 
kekatihnya, maka iapun merasa berbahagia 
sekali dan juga bersukur. Ia yakin benar akan 
besarnya kasih sayang Nurseta kepadanya dan 
dalam percakapan itu saja sudah nampak jelas 
rasa cinta kasih calon suaminya itu. Maka ia- 
pun tidak ingin dianggap mau menang sendiri, 
tidak mgin memaksakan kehendak atau me- 
mentingkan diri sendiri. 

"Begim, kakangmas Nurseta Seraua pendi- 
rian.Niu tadi kuhormati dan kubenarkan Se- 
jengkal tanah sepercik darah, memang demi- 
kianlah sepatutnya pendirian seorang »atria 
sejati. Akan tetapi, kakangmas Masih kurang- 
kah jasamu terhadap Pangeran Raden Wijaya? 
Kalau kakangmas sudah menyerahkan torubak 
pusaka Ki-Ageng-Tejanirmala, bukankah itu 
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lHetupakan jasa yang jauh lebih besar dibati- 
dingkan andaikata kakangmas berhasii mem- 
bunuh seribu orahg musuh ? Karena itu, ka- 
kangmas, kalau setelah kita menyerahkan 
pusaka itu kepada Raden Wijaya lalu kakang 
mas menguudurkan diri dan tidak mencampuri 
perang, aku yakin tidak ada seorangpun yang 
akan mencelamu. Ingatlah, sudah lama sekali 
kita saling terpisah oleh keadaan. Apakah ka- 
kangmas tega untuk sekali lagi meninggalkan 
aku, menempuh bahaya dalam perang sehingga 
hidupku akan seialu was-wasdan gel sah?Aku 
tidak memaksamu, kakangmas Nurseta, hanya 
mengharapkan keadilan dan pertimbanganmu.” 

Nurseta meroleh dan memandang kekasib- 
nya. Terkejutlah dia melihat betapa sepasang 
mata yang jeli dan jernih itu berlioang air 
mata. Tahulah dia bahwa kekasihnya itu benar- 
benaramat merindukan hidup dalam damai dan 
bahagia di sampingnya, tidak terpisahkan apa- 
pun juga dan Wulansari memang berhak mengi- 
ngat betapa seiak ke.dl ia hidup selalu diliputi 
kekerasan dan kedukaan. Kalau gadis itu tidak 
memiliki dasar watak yang baik, watak satria se- 
perti dimiliki ayah lbunya, kemungkinan besar 
la telah menjadi seorang wanita, yang menyele» 
weng dari pada jalan kebeoatan mengiugat be - 
tapa ia hidup dalam asuhan seorang datuk iblis 
seperti Ki Cucut Kalasekti. Sudah sepatutnya ka- 
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lau dia meogalah dan menyenangkan bati ealoh 
isterinya itu. Pula, apa yang dikatakan keka- 
sihnya tadi memang mendatangkan kesan men- 
dalam di hatinya. Bagaimanapun juga, Kediri 
adalah sedarah dan sebangsa dengan Singosari. 
Perang yang terjadi antar saudara atau antara 
keluarga kerajaan itu pada hakekatnya. adalah 
uruian dendam mendendam antara mereka. 
Dendam turun menurun sejak Ken Arok! Para 
senopati dan perajurit hanyalah terbawa-bawa, 
terseret arus perang yang ditimbulkan karena 
urusan pribadi atau dendam keluarga kerajaan. 
Dia sendiripun bukan seorang senopati, bukan 
pouggawa kerajaan. Bahkan lebih dari itu, dia 
masih keturunan seorang pangeran Kediri, ayah 
kandungnya adik tiri Sang Prabu Jayakatwang 
sendiri! 

Baiklah, diajeng. Aku berjanji t!dak akan 
ikut berperang.” 

Wulansari mendekatkan kudanya, menjulur- 
kan tangan kanannya dan memegang iengan 
kiri kekasihnya. 

"Terima kasih kakangmas! Aku semakin ka- 
gum dan semakin cicta padamu. Percayalah, 
aku hanya tidak ingin kita terlibat dalam pe- 
rang saudara itu, akan tetapi tentu saja kalau 
kita menghadapi kejahatan, baik kejahatan iiu 
dilakukan orang-orang Kediri ataupun orang- 
oraog Singosari, tento kita barus turun tangan 


14 


menentang mereka dan menolong rakyat tak 
berdosa yang tertindas oleh kejahalan mere- 

ka.” 

Pandang mata wanita itu Iebih jelas lagi 
membayangkan rasa haru dan terima kasihnya 
kepada Nurseta. Pemuda itupun memandang 
kepadanya dengan senyum. "Diajeng, kalau 
aku mau menuruti kehendakmu, bukan berarti 
bahwa aku mengalah, hanya karena aku meli- 
hat bahwa alasanmu tadi memang benar dan 
tepat. Tentu saja aku mengerti bahwa pada da- 
sarnya, engkau berjiwa pendekar. Lihat di sana, 
agaknya pasukan Majapahit sudah muiai berge- 
rak, diajeng!” 

Wulansari memandang dan mereba mena- 
han kuda dan memberi isarat dengan tangan 
agar pasukan rakyat itu berhenti. Semua orang 
berhenti dan memaudaag ke arab pasukan besar 
yang beigerak dari depan itu dengan hati 
gembira. 

Segera kehadiran mereka dilihat oleh para 
senopati Majapahit yang mulai bergerak. Dua 
orang penunggang kuda yang gagah memacu 
kuda mereka dari pasukan Majapahit itu dan 
menghampiri mereka, 

”Kanjeng rama.!” Wulasiari berseru 

girang. 

”Ah, engkau kiranya, Wularisari!” seru pula 
swiopati Ki Medang Dangdi, ayah gadis per- 
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kasa itu ”Dan bersama and ka pula, anakmas 
Nurseta I” Kmi Ki Medang Dangdi girang bu- 
kan main mehhat puterinya telah dapat ber- 
temu dan pulang bersama calon mantunya itur ' 
dalam keadaan sehat. ”Dan bagaimana dengan 
tugas kalian ? Berhasilkah?* Segera dia teringat 
akan tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala. 

”Berkat bimbmgan G'-«.ti Yang Maha Kuasa 
dan doa restu ayah, kami berbasi! dan pusaka 
itu telah karri bawa unf.uk dihaturkan kepada 
Pangeran Raden Wijaya.” Mendengar ucapan 
puterinya ini, Ki Medang Dangdi memandang 
. . dengan wajah berseri 

”Bagus sekali, Wulansari I Aku bangga se- 
kah menjadi ayahn u. Akan tetapi, siapakah 
pasukan kecil di belakangmu itu ?” 

"Apakah kanjeng rama tidak meDgenal me- 
reka ? Harap paduka libat baik baik, tentu ada 
di antara mereka yang paduka kenal karena 
mereka adalah orang orang Singosarj, babkan 
ada yang bekas perajurit Singosan.” 

Sementara itu, ketika melihat kedua orang 
setopati, Ki Medang Datgdi dan Ki Mahesa 
Wagal, di actara pasukan rakyat yang mengenal 
mereka segcra berseru, ”H dup kanierg senopati 
Medang Dangdi dan Mahesa Wagal ! H dup 
Singosari 1” 

Dua orang senopati itu tersenyum, lalu Ki 
Medang Dangdi berseru kepada mereka. ”Apa- 
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kah kalian ludah siap semua uotuk menyerbn 
Kediri dan membaias kekalahan Singosari ?” 

”Siaaaaapp!” teriak mereka serempak. 

"Bagus, kaiau begitu kalian boleh meng- 
pabung dengan pasukan kami 1” Beberapa orang 
perwira Majapahit s?gera meterima dan me- 
namputg mereka bergabutg dengan pasukan 
besar. 

”Wu'ansari lebih baik engkau dan anakmas 
Nurseta segera menghadrp Raden Wijaya dan 
menghatuikat pusaka itu, kemudian kaiian 
cepat menyusul kami dan membantu kami 
n enyerbu Kediri ” ksta pula Ki Medang 
Dangdi kepada puter,nya 

"Kanjeng rama, kami berdua sudah ber- 
sepakat untuk menghaturkan pusaka kcpada 
Riden W.jaya, setelah itu kami tidak akan 
lkut bertrmpur dalam perang, melainkan kami 
ukan melakutan perotdaan dan pcnja^aan 
keamanan dalam kehidupan rakyat agar jangan 
sanpai mereka, seperti biasatya kalau terjadi 
perang, menjadi koiban ke lahatan yang timbul 
di mana - mana Yang akan kami mtsuhi dan 
IiJ^api adalah penjahat-penjahat pengganggu 
keamanan kehidupsn rakyat jelata, dari mana- 
pun datangnya.” 

Ki Medang Dangdi mengangguk- angguk 
dan tidak membantah kehetdak puterinya. 
Sebagai seorang senopati kawakan yang sudah 
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sering melakukan perang, dia tahu apa yang 
dimaksudkao oleh puterinya itu. Sudah banyak 
dia melihat dan mendengar mengalarni sendiri 
akan timbulnya kejahatan setiap kaii terjadi 
ptperangan. Penjahat- penjahat mendapat ke- 
sempatan untuk mengumbar nafsu argkara 
murka mereka tarpa ada alat pemerintali yang 
dapat menentang karena alat pemerintah sibuk 
dalam perang. Bahkan tidak jarang anggauta 
pasukan yang mabok kemenangan, atau putus- 
asa karena kekalahan, menumpa! kun regala 
gejolak cafsu mereka kepada rakyat jelata 
yacg tidak mampu melawan. 

Mereka lalu berpisab. ISiurseta dan Wulan- 
sari berdua saja melanjutkan perjalanan me- 
reka, membalapkan kuda memasuki wilavah 
Majapabit. Di tengah perjalanen, mercka ber- 
temu dengan pasukan induk Majapnhit yang 
dipi*mpin oleh Raden Wijaya sendsri Tentu 
saja mereka diterima oleh Raden Wijaya de- 
ngan ramah dan gembira. Apa lagi setelah 
Nurseta mempersembahkan tombak pusaka Ki 
Agecg Tejanirmala kepada pangeran ltu. 

Sang Pangeran Wijaya membuka bungkesan 
tombak pusaka itu dan melibat sinar menco- 
rong penuh wibawa dari tombak pusaka itu, 
Raden Wijaya mengangkatnya tinggi di atas 
kepalanya 


"Jagad Dewa Bathara.t Akhirnya, foef- 

kat icemurahan para dewata, pusaka ini sampai 
juga ke tanganku: Agaknya Sang Hyang Widhi 
mcmang sudah membcri restu agar aku mem- 
bmgun kembali Singosari yang runtuh dan 
mendirikan Majapahit menjadi sebuah kera- 
jaan besar I N nseta, dan andika juga, Wulan- 
sari. Kalian telah berjasa besar kepadaMaja- 
pahit. Kami masih mgat akan janji kami, Nur- 
seta. Kami pernah berjanji kepadamn bahwa 
kalau tombak pusaka ini dapat andika serah- 
kan kepada kami sampai Majapahit berhasil 
berdtri dengan jaya, maka apapun yang kau- 
minta akan kami penuhil Sekarang, tombab 
pumka sudah andtka serahkan kepada kamh 
Brntulah kami untuk mengalahkan Kediri, agar 
kejayaan Singosari dapat bangkit kembali da- 
lam kerajaan yang baru, yaitu Majapahit yang 
akan mempersatukan bukan saja Singosari dan 
Kediri, akan tetapi juga seluruh kerajaan dan 
kadipaten di Njsantara. Setelah itu, baru bami 
akan bertanya, balas jasa apa, anugerah apa 
yang andika minta, dan kami pasti akan me- 
mejjuhinya,” 

Narseta cepat menghaturkan sembah 9 Ham- 
bj rnenghaturkan bmyak terima kasih atas se- 
gala kemurahan hati paduka, Gusti Pangeran 
Akan tetapi, hamba tidak mengharapkan balas 
jasa karena penyerJhan pusaka ini selain me- 
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fUpakan pesan terakhir dari mendiang bapa 
Baka, juga merupakan tugas kewajiban harnba 
terhadap Singosari, terhadap paduka yang me- 
lanjutkan perjuangan Singosari. Yang hamba 
harapkan hnnya satu, gusti. Yaitu hamba dan 
diajeng Wuiansari mohon perkenan paduka 
untuk tidak ikut dalam perang sni.” 

Raden Wijaya terbelalak dan mengerutkan 
alisnya. ”Tidak kelirukah pendengaranku. Nur- 
seta? Coba ulangi lagi permintaanmu tadi.” 

Nurseta menyembah. r Hamba berdua di 
ajeng Wulansari mohon perkenan paduka un- 
tuk tidak ikut dalam perang ini, Gusti Pange- 
ran. 5 ’ 

”Sungguh aneh sekali, Nurseta! Andika 
dan Wulansari adalah dua orang muda per- 
kasa yaog berjiwa satria, dan yang sudah mem- 
buat jasa besar deogan mendapatkan tombak 
pusaka untuk kami Akan tetapi kalian tidak 
mau membantu kami berperang melawan Kedi- 
ri. Sungguh kami tidak dapat mengerti mengaoa 
andika berdua mengambil sikap s^perti ini.” 

Melihat kekasihnya tersudut, Wulansari ce- 
pat menghaturkan sembah dan berkata dengan 
suara lantang. "Mohon paduka ampunkan ka- 
lau hamba yang mewakili kakangmas Nurseta 
menjawab pertanyaan paduka itu, gusti pange- 
ran. Menurut pendapat hamba, untuk mengabdi 
negara dalam perjuangan, bukan hanya dengan 
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jatan melibatkan diri dalam perang Saja. Ma- 
sih banyak jalan untuk mengabdi kepada ne- 
gara dan bangsa, • gusti. Dan hamba berdua 
mengambil keputusan untuk mengabdi dengan 
cara lain. Selagi paduka dan semua pasukan 
mengadakan perang melawan Kediri, maka ke- 
amanao hidup rakyat jelata tidak akan terja- 
min, kejahatan muncul di mana-mana. Hamba 
berdua akan mengadakan perondaan dan akan 
meoanggulangi kekacauan yaog timbul, meng- 
hadapi orang-orang jahat yang mempsrgunakan 
kesempatan dalam kesempitaa mengail di air 
keruh Terutama sekali di daerah yang telah 
dikuasai pasukan padaka. Dsngan dsmikian, 
rakyat akao menyambut kemeoaogan paduka 
dengan gembira, dan dengan pengabdiao se- 
perti itu, hamba berdua sudih menjaga kewi- 
bawaan dao nama bnk paduka.” 

Raden Wijaya mengangguk-angguk, Diapun 
maklum bahwa setiap kali terjadi perang, ke- 
tika Siogosari dahulu meoundukkan pembe- 
rontak, ketika Daha menyerbu Siogosari, sela- 
lu timbul kekacauan karena para penjahat 
teniu akan keiuar raerajalela. Maka, apa yang 
dikemukakan Wulansari itu memang benar. 
D samping itu, cilon raja yang bijabsana ini 
dapat pula menduga bahwa tentu ada alasan 
lain yang sifatnya pribadi, namun dia cukup 
bijaksana untuk tidak mendesak. Bigaimana- 
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0un juga iiarus diakuinya bahwa jasa kedua 
orang itu sungguh sudah tejauat besar dengan 
dioerahkannya tornbak pusaka Ki Ageng Teja- 
nirmala ke tangaonya. Dahulu, ketika Saog 
Prabu Jayakatwang menguasai tomoak pusaka 
itu, Kerajaan Singosari jatuh oleh Daha Kini, 
tombak pusaka itu berada di tangannyu, maka 
dia merasa yakio bahwa tentu dia akan mam- 
pu menaklukkan Daha. Dia tidak akan men- 
dirikan kembali Singosari, yang tel.tk jatuh. 
Dia cukup cerdik. Kalau dia mendinkan la- 
gt Singosari, maka tentu akan terus menerus 
teijadi pemberontakan, karena Kerajaan Si- 
ngosari merupakan kerajaan turunan yang di- 
perebutkan oleh kcturunan Ken Atok, ketu- 
runan Tunggul Ametung, dan keturunan Kera- 
jaan Kediri. Akan tetapi dia akan inemba- 
ngun sebuah kerajaan baru, Kerajaan Mijapa- 
hit, Dengan demikian, tidak akan terjadi 
kenbutan dan perebutan kekuasaan 

Karena kesanggupan dua orang muda per- 
kasa itu untuk menjaga keamanan juga tneru- 
pakan suatu perjuangan yang tidak kecil arti- 
nya, maka Riden Wijaya segera memberikan 
persetujuannya. Menghadapi para penjahat 
bukan tidak berbahaya bahkan lebih berbaha- 
ya dari pada kalau bertempur dalam perang 
di mana terdapat banyak kawan dalam satu pa- 
sukan. Mereka bahkan akan menentang orang- 
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orang jahat yang berbahaya, dan bacyak di 
antara para datuk sesat yeng memiliki ilmu 
kcpsndaian tinggi. 

R«den Wijaya lalu menyerahkan tanda ke- 
kuasaan berupa dua helai kain yang ditulisnya 
■endiri kepada dua orang muda itu. ”Dengan 
tanda kekuasaan ini, andika berdua dapat ber- 
gerak dengan b bas dan semua ponggawa Ma- 
japahit akan tunduk dan mentaati keinginan 
andika berdua stbagii wakil kami.” Demikian 
pesannya sebelum pasukan itu melanjutkan 
gerakan, dipimpin sendiri oleh pans eran itu. 

Wulansari dan Nurseta menghaturkan teri- 
ma kasih dan mereka berduapun melanjutkan 
perjalanan memasuki daerah baru Majapabit 
untuk bertemu dengan Warsiyem, isteri Ki 
Medang Dandi dan ibu kandung Wulansari. 

Tentu saja lbu yang pernah menderita sik- 
saan ketika menjadi tawanan Ki Cucut Kala 
sekti ini gembira dan terharu bukan main da- 
put bertemu kembali dengan puterinja, apa 
lagi bersama Nurseta, calon mantunya yang su- 
d.ih banyak berjasa ketika mereka berdua ber- 
adt di dalam guba di dalam jurang akibat 
perbuatan Ki Cucut Kalasekii Iapun metasa 
girang dan puas mcndengar bahwa Ki Cucut 
Kalasekti, musuh besar yang amat jahat itu 
telah terjatuh ke daiam jurang yang amat da- 
lam dan besar kemungkman tewas, bersama Ki 
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Buyut Pranataaya. Ia metruji puteri dan rran 
tunya ketika mendengar bahwa mereka telah 
menyerahkan tombak pusaka Ki Ageng Teja- 
nirroala kepada Raden Wijaya. 

"Ah, betapa bahagia hatiku mendengar itu 
semua, Wulansari dao Nurseta Ayahmu per- 
nah bcrcerita bahwa tombak pusaka Ki Ageng 
Tejanirmaia itu bukan saja memilik! khasiat 
rocnolak bala, akan tetapi juga dapat dianggap 
scbagai wjhyu kcraton. Agaknya sudat men- 
jadt kehendak Sang Hyang Widhi bahwa Gusti 
Pangeran Raden Wijaya yang akan memba- 
ngun kcmbali Singosari dan menjadi seoiang 
raja yang adil dan bijaksana, maka pusaka itu 
dspat kalian serahkan kepadanya.” 

r Saya yakm akan hal ltu, kanieng ibu. 
Buktinya, k^tika Sang Prabu Jayakatwang me- 
nguasai! tombak pusaka itu, dia berhasil me- 
nalukkan Singcsari. Kmi pusaka berada di ta- 
ngan Gusti Pangeran Raden Wijaya, maka 
tentu Majapahit yang akan menang,” kata 
Wulansarj. 

Akan tetapi, anak - anakku, ketika kalian 
bertemu dengan pasukan Majapahit yang di- 
pimpm gusti pangeran di mana terdapat pula 
ayahmu, kenapa kalian tidak ikut menggabung 
dan membantu gerakan pasukan yang hendak 
menyeibu Kediri itu ?” 

'Tidak, kanjeng ibu. Kami memang sudah 
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bcrsepakat untuk tidak ikut dalam perang d 
ha! itu sudah kami jelaskan kepada R.iden Wi- 
jaya. Kami hanya akan menjaga keamanan,, 
uaja, memberantas semua penjahat yangmern 
pcrgunakan kesempatan selagi terjadi pcpe. 
rangan untuk mengacau kota dan dusun yan:, 
tidak terjaga. Dan kanjeng pangeran sudah 
mcmberi ijir, bahksn telah memberikan tanda 
kuasa kepada kami.” kata Wulansari. 

Warsiyem mengangguk-angguk. Tanpa bi- 
carapun ia dapat mer«gerti akan isi hati pute- 
rinya dan mantunya. la tabu bahwa puteriny® 
pernah menjadl pengawal pribadi Raja Kediri 
dan calon mantunya itu bahkan putera seo» 
rang pangeran Kediri. Tentu saja rnereka me» 
rasa rikuh untuk !kut menyerbu Kedin! 

”Kalau begitu, kurasa sebaiknya kalau Bca- 
lian melangsungkan pernikahan sekarang juga 
Biarpun secara sederhana, disaksikan o'(eh pr.rat 
sbu, aku dapat mengatur peresmian pernikah- 
an kalian, Wuiansari dan Nurseta.” 

Wajah Wulansari beru.bah kemerahan. ”T1- 
'dak, ibu, Kaml tidak akan meresmikan per- 
nikahan kami sekarang.” Nurseta juga meng. 
angguk membenarkan ucapan calon isterinys» 
Icarena meraang urusan pernikahan itu telair 
mereka bicarakan sebelumnya. 

”Akan tetapi mengapa, anak-anakku? Ka» 
lian berdua sudah cukup lama saling mencim- 
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a, cukup lama tcrpisah dan menanti, dan usia 
iaiian juga sudah lebib dari cukup! Menung- 

gnj apa lagi ?” 

■'Kanjene ibu, hal inipun sudah kami sepakats 
berssnis. Biarpun kaitn berdua tidak ikut bcrtem» 
pur Oalam perang, namun kami lkul berprihatin 
jan kami sudah mengambil kepulusan untuk 
nieuikah setelah perang ini sclcsai dan kan- 
eag pangeran sudah berhasil dan incnang” 
Kalian memaug anak-anak yang tabah dan 
tahan uji Semoga perang ini cepat selesai, 
kalian mcnikah dan men»rima anueerah kedu- 
Jukan tinggi &ari Gasti Pangeran.” 

”Tidak den.!kia»t, kanjeng ibu. Cita-cita 
ciatnr, kalau perang sudah selesai dan keadaan 
megara kembali aonan, kami akan mcnikah, ke- 
nuidian kami akan roengundarkan d>n,menjadt 
petanl-petani di psgunungan, hidup bcrsih, ten- 
'eram dan damai, jauh dari keramaian dan ke- 
kerasao. Kami sudah muak karena sejak keci 
aergehmang dengan ktkerasan, dengan perke- 
lahian dan permusohan, ibu.” 

Warsiyem menarik napas panjang "Alang- 
kah akan bahagia dan tenteramnya hidup se- 
perti itu, anak-anakku. Akupun meiindukan 
kehidupan yang penuh daroai dan kctenteram- 
an, akan tetapi ayahrau adalah seorang seno- 
pati. mana mungkin.” 

”Ayah sudah telalu banyak jasanya terha. 


dap kerajaan, ibu. Setclah perang selesai, biss 
taja kanjeng rama dan ibu mengundurkan dj- 
ri dan hidup tenteram di pegunuEgan,’’ 

Warsiyem diam saja, akan tetapi di a anc 
batinnya, ia tahu babwa hal itu tidak akan raung- 
kin terjadi. Ia mehecnal baik watak suaminyai, 
seorang senopati yang setia kepada kerajaar 
yang tidak akan nrau mutsdur selama tenapi- 
nya masih dibutuhkan. 

hiurseta dan V,ulansari hanya beberaps 
hari saja tsnggal bcisama ibu gsdis itu. Mese- 
lca lalu berangkat untuk melakukan peronda- 
an, tcrutama di daerah yang sudah dtkuasj 
pasukan Ma japahit, ur.tuk menjaga kearoanara 
snclindungi rakvat dan menentang segala bem - 
tuk kejahatau yarg timbu! akibat perang. 

* * 

Perang I Perang merupakan peristiwa yac:, 
mcrusak kehidupan rakyat jelata. Settap ka_5i 
lerjadi perane, di bagron maoapua dari dunix 
ini sudah pasti rakyat kectl yang akna meo- 
dcrita kareiaariya. Di dalsm peratg, yang ad.r 
hanyalah dua pihak yang saling bertentangam 
saling membecci, salirg nietr.bunuh, merusate 
dan renghar-curkan. Yang ada hanyalah deo- 
dam kebercian Dalam keadaan seperd ite 
scmua keg>atan yang s>fatnya membangun ten- 
hentilah. Yang atia hsnya saling merusa! 






nerusak dan sekali lagi merusak, Perang me- 
upakan semacam kutukaa bagi bangsa yang 
aiersangkutan. Menusia.manusia dihuuuh. harta 
kekayean diperebatkan atau bahknn dibakar, 
egaia basil bangunan yang didirikan dengan 
enh payah dan cucuran keringat, dilam wak 
u sicgkat diruntuhkan. Apapun alasan yang 
nijadikan sebabnya perang tetap aja meru- 
■^skar. malap.taka d.:n tidak ada seorangpun 
anusia waras yang menyukai perau 

Setelah Sang Prabu Jayakatwan« F menerima 
‘tombak pjsaka” dlri tangan seoranr perwira- 
nya yang diutus oleh Ki Cucut K-tli»ekti un- 
uk menyerahkao pusaka itu ke isr na Kediri, 
atirya meniadi besar. Sama ■- ek ’li ^ia tidak 
aendu£'i bahwa pusaka itu adalah to .bak pu- 
aka yang palsu karena demihian bi .nya pem- 
wtatan bencia tiruon itu. Maka, S n rabu Ja- 
akatwang Jalu mcngatur barisannya u < meng- 
ajar p, ukan M.tjapihit yang n.tu oleh 
pasukan Madura dan bergibung d .n n pasu- 
kan Tartar itu. 

Sang Piaoe Jayakitwang maklun kan an- 
oataan bahaya besar tetelah menerim i laporan 
ahv a pihak mu ub telah mengun i daerah 
Jtara, dari Tuban samp.i mende’., daerah 
Vediri. Cep"t aiperintahkarinya untu’ mem- 
auat psrsiapan. Balatentara Kediri dibagi da- 
lam tiga bagian p tahaoan yarg kuat. Perta- 


i.tnan di bagian utara dipimpin oleh Mahesa 
Antaka dan Ki Bowong, dan karena pertahanan 
•ni merupakan pasukan tnduk, Sang Prabu Ja- 
ak itwang sendiri joga ikut memimpin perta- 
inun utara ini. Pertabaran di bagian ttmur 
impin oleh Senopati Segoro Winotan di- 
-autu oleh Senopati Ronggo Janur. Pertahartan 
seiatan dipimpin oleh Ki Patih Kebo Mun- 
darang dan Senopati Pangelet. 

Terjadilah pertempuran hebat di mara- 
naana. Kekuatan pasukan gabungan dari Maja- 
rahit, Madura, dan Tartar ifu amat kuatnya 
sehingga di mana - mana balatentara Kediri 
mengaiami kekalahan idan kehancuran. 

Pertahanan di bag-an timur yang dipimpin 
^ieh Seaoro Winotan, mengalami serbuan he- 
aat dari tentara Majapahit yaag dipimpin oleb 
jnggo Lawc. Dua crang musah yang saling 
membenci itu berteni': di medan laga ! 

Tak dspat dicegah lagi, bertemulah dua 
«rarg senopati yang salicg membenci itu di 
i/r am medan yud^. Ronggo Lawe dengan ga- 
nya menunggang kudanya yang diberi nama 
da, esi, scdangkan Segoro Winotan sebagai 
pc impin pasukan kerajaan, mengendarai se- 
h kereta perang. Narcun, begitu keduanya 
. bertemu, keduanya segera berlompatan 
urun dan kini berdiri saling berhadapan de- 
jg m sikap beringas. 
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"Heh keparat Rcmggo Lawe, orang kasar 
dusun tafe tahu aturan! Sudah kuduga, tenttj» 
engkau hanyalah antek dari si pemberoattak 
$Vijayal Menyerahlah saja engkau kubawa se- 
bagai tawanan, dari pada harus kupenggal ba- 
tang lehermu dan kugantung kepalamu di pohoas. 
waru menjadi setan penasaran!” kata Segoro 
Wmotan yang marah teringat akan dirinya 
yang tertipu oleh Rade n Wijaya dan Ronggc 
3Lawe ketika dia diutus rajanya rnenyelidikj 
Majapahit. 

Ronggo Lawe yang berwatak keras itu msnja- 
di merah mukanya, akan tetapi walaupun sua- 
lanya lantang, sikapnya roasih tenang, sikap te> 
oiang sniiia yang tidak dikacau oleh aroarah. 

"Hemro, Segoro Winotan. Sudah jamak ka— 
lau ada maling berteriak maling, seperti yang- 
kamu lakukan. Kamu menga*akan bahwa Ciustti 
Pamgeran Raden Wijaya adalah pemberontEk.t 
Bercermmlah. S;apa sesungguhnya peroberoe- 
tak ? Kamu orang-orang Kediri, bukan karoi. 
Bukankah Kediri yang selalu. diperlakukan de — 
ngan baik oleh Singosari, membalas kebaikam 
dengan kepalsuan, dengan perobtront' kan "i 
Kediri yang memberontak terhadap Sicaosari, 
eedangkan Gusti Pangeran Raden Wijaya 
nyalah pejuarg yang hendak menghajar dar. 
merobasmi pemberontak Kediri! 1 * 

”Babo - babo si keparat Ronggc? Lawe, sor.g- 


lancang ucapanmu! Sekali lagi, kamu ti- 
Jalc mau menyerah?” 

...Sebelum pecah dadaku atau putus leherku, 
Ronpgo Lawe tidak m^ngenal menyerah !" 

Kalau begitu, akan pecah dadamu dan pu- 
tus lehermu!” Segoro Wiuotan membentak dan 
menerjang dengan dahsyatnya. Serangan dah 
syat ini dapat dielakkan oleh Ronggo Lawe • 
yang membalas dengan tak kalah dahsyatnya. 
ICedua orang seaopaii ini segera bcrtanding,, 
keduanya mempergunakan tombak. Melihas. 
pimpinan mereka sudah bertanding, pasukan 
kedua pihak segera bersorak dan terjadilah 
pertempuran hebat antara pasukan Kediri me» 
Jawan pasukan Majapahic yang dibantu oleh 
pasukan Mongol. 

Seru dan mati-matian pertandingan antara 
Segoro Wmotaa dan Ronggo Lawe. Keduanya 
nnicrupakan senopati yang bertenaga besar dan 
memiiiki pengalaman dalam pertandingan, jn- 
ga keduanya telah mcmpelajari aji kedigdaya 
an/. Jviamun, Ronggo Lawe lebih muda dan juga 
Ronggo Lawe adalah murid Empu Supamandra- 
ngi pertapa di Gunung Bromo. Sepak terjang- 
nva trengginas, dan setiap serangannya mem- 
buat tombak di tangannya seperti kilat menyam- 
bar, penuh tenaga yang amat kuat dan cepa» 
rekali. Payah Segoio Winotan mengimbangi 
lcecepatan dan kekuatan Ronggo Lawe dan 
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aebelwiE lewat limapuluh jurus, tubuhnya sudab 
ba*ah oleh kermgat. Apa lagi dia rcehhat. 
betapa pasukannya mulai terdesak dan terhimpJt^ 
juaka hatinya merasa risau dan hal in' membuat 
pertahanannya kurang kokoh. Karena kelessgah 
en ini, kakt kiri Ronggo Lawe yang menyambar 
daiam sebuah tendangan, berhasil mengena- 
pinggangnya dan Segoro Winotan terhuynng 
dan hampir roboh. Dia njenjadi marah bulkam. 

maln. „ 

"Aaaaagggghhhhh. 1 Dengan gerengac 

geperti seekor biruang marah, Segoro Winota© 
menubruk dan tombaknya meiuncur cepat ke 
arah pcrut Ronggo Lawe. 

"Teiburai asusmul” bentaknya menyamDUO.g' 
gerecgannya. 

Ronggo Lawe sudah siap siaga dengam te- 
nana. Ketenangannya membuatnya waspada,,.. 
sebaiiknya dari lawannya yang menjadi lengak 
karcna amarah yang berkobsr. Ketika tombalk 
Segoro Winotan meluncuir ke arah perutnya» 
Ronggo Lawe membalikkan tombaknya, me- 
nangkis dengan gagang tornbak dari samps g 
sambil mengerahkar tenaganya. 

«Trangsg.!” Tombak dt tangan Segoro 

Winotan menyeieweng dan tiba - tiba tomb® 
Ronggo Lawe sudah membalik lagi dan mat^ 
tombaknya, tanpa dapat dihmdarkan lagi, rns- 
nusuk dada Segoro Winotan. 
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"Ccppp....... I” Ronggo Lawe sudah mencabuJ 

kembali tomb.iknya sainbil menendang. Tubuh 
Segoio Winotan t.erpelanting, darah mcngucur 
dari dadanya. Torobaknya terlepas dan kcdua 
langannya mendekap dada yang terluka. Ronggo 
Luwe tidak memberi kesempatan lagi kepada 
lawan. Dia sudah mencabut pedangnya dam 
sckali dia meDgayun pedang, leher Segor > 
Winotan terbabat putus ! 

Melihat ini, seorang perwira Majapahtit 
ialu menggunakan tombaknya menusuk kcpalji 
itu pada lehernya, dan mengangkat kepaia ltwi 
tinggi-tinggi sambii bersorak. Para perajurht 
Majapahit yang mclihat ini, ikut pula bersorab. 
Senopati Ronggo Janur, pembantu Segoro Wi- 
notan, marah sekalt dan dengan keris terhunsts 
dia menyerang Ronggo Lawe. Namun, Ronggs 
Lawe kembali menggerakkan pedangnya dans 
dalam beberapa gebrakan saja, Senopati Ronggo 
Janur juga terpelanting dan tewas dengan dada 
robek. 

Robohnya para senopati Daha membaat pa- 
ra perajurit Kediri metasa semakin panik, 
Mereka memang sudah terdesak oieh pasukam 
gabungan Majapahit dan Mongoi, Terutamm 
sekali sepak terjang para perajurit -Mongol itta 
amat menggiriskan ! Pasukan dari Mongol itm 
memang merupakan pasukan yang sudah beir- 
pengalaman, dan mereka terkenal buas, Bab- 
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i'can pasukan Mongol sampai menggegerkac. 
megara-negara di barat karena keberanian dan 
«sebuasan mereka. Dengan badan tcrlindung 
pakaian perang, pedang di tangaa digerakkan. 
Jengan amat cepat dan kuat, dengan kebuasac. 
iinatang liar, pasukan MongoJ ini menggiriskaiu 
)bati para perajurit Kediri. 

Robohnya Segoru Winolan dan Ronggo Ja- 
itiur membuat para pcrajurit Kediri menjad» 
geniar dan akhirnya merekapun rr.undur me- 
ninggalkan banyak korban, babkan di antara 
uiereka ada yang melarikan diri atau mcnaluk 
Celakanya, mereka yang menaluk Uu kalau 
6erhadapan dengan pasukan Mongol, ama se- 
iisaIi tidak memperoleh ampun. Pasukan Mo- 
ngol biasa membasmi pihak musuh yang kalah. 
toahkan membunuhi musuh yang sudah menye- 
rah dan menakluk! Mereka yang kubetolan 
bsrhadapac dengan tentara Majapuliit, dapat 
iiterima tebagai talukan dan t da». dibunuh. 

Bukan banya di bagian timur ini saja pasu- 
Ikan Kediri mengaiami kekaJahan besar Jnga di 
bagian selatan, pertahanan yang dipimpin 
uendiri oleh Ki Patih Kebo Munrt.ir.mg datt 
Senopati Pangelet, mengalami kekulahan. Ke 
tika sorak-gorai pasukan Majapahit mcnyambui 1 
^emenangan di bagian timur itu, di bagian se- 
latan sedang terjadi per3ng yang juga aroai 
icru dan mati-matiau. 


i 
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i asu an Majapahit yang menyerbu darl) 
i-elatan dipimpin olch Senopati Lembe; 
Sora yang gagalr perkasa. Yang dipimpinnm 
dalah gabungar. pasukan Majapahit dan Ma- 
dura, karena pasukan Mongol hanya menyerbci; 
dan bergabung dcngan pasukan yang meDye • 
rang dari utara dan timursaja. Namun» pasu- 
kau gabuagan pimpinan Lembu Sora ini cukup 
^Bggnh, karcna ci sanipingdya terdapat seno ■ 
pati-senopati yang gagah perkasa seperti Pa ■ 
mandana, Wirota Wirngati, dan Mahesa Wagaf 
Ki Patib J ebo Mundarang tadinya meng- 
adakan periawnnan mnti-matian dan dia sendt- 
ri mengamuk bagaiknn seekor banteng terlute, 
Namun, dia mendengar bertta kekalaharr, 
pasukan Kediri di bagian timur, batkan ba- 
nyak perajurit Kedm yang* melarikan diri kc 
elatan. Hal ini membuat dia merasa panik, 
juga anak buahnya rncnjadi panik. Sebaliknys 
ketika para perajurit Majapahit dan Madura 
rnendungar akan kemenangan kawan - kawam 
ncrcka di bagian tir jr, mereka bersorak sc- 
rai dan semangat merekan utl berkobar-kobai: 
Mal , ti tertahankrn lagi oleh pasakan Ke- 
hril Mereka tcrdesek mundur dan akhimya 
Ki Pauh. Kebo Alundarang tidak lagi dapa* 
iicnguasai anak buahnya yeng kacau balau 
bahki_n banyak pula yang sudah melarikan di 1 ' 
ig ‘anggang 5 





Ttrnyata Ki Patih Kcbo Mundarang, patiS. 
yang dipercaya oleh Sang Prabu Jayakatwang 
*'tu, bukanlah seorang senopati yang berjiwa 
pahlawan. Ketika dia melihat betapa Senopatt 
Pancelet robch tewas, diapun segera melari- 
Scan diri bersama pasukaa peogawalnya yaog 
Cerdiri dari beiasan orang saja. Dia iiffembiar- 
3fcan sisa pasukannva mclakukan perlawauao 
dan dicm -- diam diapun melarikan diri tanpa 
pamit kepada anak buahnya. 

Melibat ini, Secopaii Lembu Sora merasa 
pecasar n dan u egera melakukan pencejaran 
anembawa duapuluh orang pasukan. Baginya. 
kemenaritan psrtempuran tanpa dcpat meoa- 
i?an pmspican pasukan lawan, baik mati atau 
hidup. tidakiah sempurna. Dia barus dapat 
membawa kepala Ki Patih Kebo Mundarang 
;ebagai tanda kemenangan pasukan yang di- 
pimpinnya I Maka pengejarar.pun dilakuka^u 
dengan cspat. 

Ki Tatih Kebo Mundarang berhasil rnelari- 
fean diri ke sebuah dusun, dan bersembunyi di 
rumah Ki Lurah Trini Panti. Ki Lurah tentu 
saja mer.yambut orang yang kedudukannya 
jauh lebih tmugi darinya itu deD<"n segala 
ilehormatan, Di uapur, isterinya sibuk mem- 
persiapkan masakan, ayam dan dornba disem- 
belih seketika dan rombougan Ki Patih Kebo 
}Jundarang dijamu dengan makanan yang royal. 


Akan tetapi, setelah mereka selesai 
nakan dan matahari mulai condong ke ba- 
r.tt, tiba- tiba tc‘rdene- r suara rlbut- ribut di 
luar rumah Ki r anya, Senopati Lembu So r a dan 
nara nengikutnj tclah tiba di rumah Ki Lu- 
rah Trini Panti J an para pengawal Ki Patih 
Kebo Mundaran'* udah melakukan perlawan- 
an mali-mai:au. '.amm, be’asac orang yang 
sudah keleiab t thin kehiiangan semancat ka- 
-ena kalah peian itu, dengan mudah dihabisi 
ileh dutipuluh ng lebik pasukan Lembu 
ISora. 

Ki Patih bo Mundarang send ri yang 
nien .int.il d m d m rumah, dengan meka 
mucat d iii tuL.ua mcnggigil lalu rrielarikan diri 
jii< pin* . an^, tidak memperdulikan 

1a*i k'-p da pira pengawalnya yang sedang 
ua >a. 1 rael::!.ukan periawanan. 

I oa d> ke m ruraah Ki Lurah Trini 
P.mti. IJstinya K a melihat bahwa kebun itu 
:un- i u .n tid.tk n ~ k seorae.gpun perajurit 
Ma|jpahit yang n hadancnya. Dia berlari 
teru .can tetapi, baiu saja da keluar dari 
kcbcn oan tib 1 di bawah runipnn bacabu, dia 
dit it an uieit s r ng yang relah berdiri 
■nicnjjhadang ui deparn-ya Lemba Soral 

•emetar kedua kaki Ki Patih Kcbo Mun- 
data .g ketiki dia melihat senopati yang gagab 
perkasa :itu. 



”Ha-fea-iia 3 Ki Patih Kebo Mundarang, an-' 
lika hetidak me arikao diri ke mana? rngkat 
pengccut, hayo hadapi aku Lembu Sora sepertC 
seorang perajurit ssjati, bukan seperti anjing 
yang melarikan diri sambil mengepit ekolnya 
di antara kedua kaki be!akang. Ha-ha-ha!” 

Wajah Ki Patsh Kebo Mondarang sebeotar 
pucat sebentar merah Dia merasa gentar ter- 
hadap senopati yang sudab diketahuinya amat 
digdaya ini, akan tetapi diapun merasa amat 
malu. Dia bukan seorang yang lemah. Saroa 
sekali tidak. Belum tentu dia kaJah oleh Letn— 
bu Sora. \!.an tetapi, semangataya bertempsar 
sudah lenyap, dan dia yang jauh lebih tra dar" 
Lembu Sora, merasa putus asa. 

”Lembu Sora, biarkan aku pergi. Pasukan- 
ku suda.h kalah, apakah andika masih behi^ 
puas? Ingat, kita pernah menjadi sah ibat e~ 
itika andika tebagai pengikut Raden jay 
ringga! di Kediri.” 

”Ki Patih Kebo VIundarang! Kita daiah 
dua orang perajurit yang sa!;ng bermu uhan,„ 
kita berdiri di sini sebagai tEusuh dan L an 
Tidsk perlu membicarakan masa Jalu. mdikL 
adalah wakil Kediri, sedanakan aku w ril Ma- 
japahit. Hayo Lita selesaikan unisan h se— 
oagai laki-laki jantan yang berjiwa t) i!” 

Ki Patih Kebo Muudarang tetap tidak ber- 
■semangat. "Lembu Sora, sekali Iagi *:r inta 


^ksihanilah aku yang sudah tua. Aku tidaSe 
jnsin berkelahi lagi, aku sudah mengaku ka- 
!ab ....... ” 

"Keparat pengeout! Apa ksu ingin matl ko- 
nyol begitu saja, dan ingin aku memanggil se- 
orang pebajuritku untuk metDbunuhmu?” 

Eangkitiah kcmarahan Ki Patsh Kebo «Mue. 
darang. Biarpun dia merasa gentar, kalau dia 
-.ersudut dan tidak rae ihat jalan keloar, dla 
menjadi marah dan nekat. Dia kini meroba- 
stmgkan dadanya. "Keparat kamu Lembu Soral 
\ku sudah merendahkan diri dan mtnta belas 
kasihan, kamu bahkan menghinaku Hetnm. 
faaukira aku tidak akan sanggup ruenandingi- 
mu ? Keparat karnu I” Dan tiba - tiba saja Kt 
?atih Kebo Mundarang sudah mencab.it keris- 
aya dan menycrang dengan tusukan ganas kc 
arah dada Lembu Sora. Namun, Senopati Lem- 
bu Sora, bekas senopati Singosari yang kini 
Tieojadi senopati Majapahit itu sudah waspada 
,ejak tadi. Dia mcngenai kelicikan Ki Patih 
Kebo Mundarang maka begitu lawan bergerak 
menyeracg, dia sudah meloncat fce belakang 
•sambil mencabut kerisnya. 

"Nah, demikian baru bagus, Ki Patib Ke- 
bo Mundarang ! Aku sccgaja menghinamu 
■ ar bangkit kejantananmu. Kita adalah pe- 
rajurit, maka mati di ujung keris merupakan 
mati yasa terhorrcat matinya seekor harimau 


& 
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Jiantan, bukan matinya seekor domba vang rne- 
agembik-embib minta belas kasihan ’’ 

”Babo-babo, rasakan ampuhnya pusakaku V 
bentak Ki Kebo Mundarang lagi dan kim 8ia 
snenyerang bertubi-tnbi dengan gerakan cepat 
dan kuat. Lembu Sora menggerakkan keiisnya 
tnenangkis dan tcrjadilab seracg mcnyeTang 
yang seru dan mati matian. 

Ki Patih Kebo Mundsrang memang bnkan 
orar.g yang Iemah. Bahkan dibandmgkan Lem- 
bu Sora, dia memiliki lebih banyak pengalam 
an dalam hal bertempur. Akan tetapi, dia ka- 
iah tenaga, dan terutama sekali, ka!ah jaub 
dalam hal semangat. Apa lagi dia sedans pu- 
tus asa melihat kchancnran pasukan yang di— ‘ 
pimpinnya, bahkan melihat kehancuran Kediri 
sudah di depan mata. Inilah yang membuat te- 
naganya makin berkurang dan gerakannya 3ca» 
dang-kadang kacau. Mereka sahng tusuk, sa- 
ling elak aiau tangkis. Setiap kaii kedus 
batang keris itu bertemu dengan hebatnya^ 
tubuh Ki Patih Kebo Mundaracg terhayung*, 
tanda bahwa dia kaiah tenaga 

"Mampus kamu !” bentaknya ketika keris- 
nya meluncur ke arah leher Lembu Sora. Se- 
nopati Majapahit ini menggerakkan kerisnya 
dari bawah ke atas, menangkis sambil menge- 
rahkan tenaganya. 

"Tranggg....!” Pertemuan antara dua batang 
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keris itu sekali ini teramat kuatnya dan keris 
patih itu terlepas dari tangan, jatuh ke atas ta» 
nah, Sebuah tendangan kaki Lembu Sora menge- 
nai lututnya dan patih itupun terpelanting. 

”Hemm, Ki Patih Kebo Mundarangl Andika 
belum terluka parah. Ambillah kerismu dara 
mari kita lanjutkan pertandingan inil” kata 
Lembu Sora yang tidak suka menyerang lawau 
yang sudah tak berdaya. 

Ki atih Kebo Mundarang memandang ke- 
risnya yang jatuhnya tepat di depan kaktnya» 
tinggal meraih saja. Akan tetapi, dia tahn 
bahwa kalau dilanjutkan pertandingan itu, 
akbirnya dia yaug akan roboh dan tewas men- 
jadi korbao keris di tangan lawannya yang' 
amat perkasa itu Dia sudah merasa ielab dans 
lemah lahir batin, sedangkan Lembu Sora 
masih nampak demikian gagah dan penub 
semangat. Teringatlah dia betapa ketika masih 
tinggal di Kediri, Lembu Sora pernah meng- 
antarkan Raden Wijaya yang berkunjung ke 
rumahnya dan ketika Lembu Sora berjumpa 
dengan puterinya, Mayawati, sepasang matai 
senopati ini bercshaya, wajahnya berserL Se- 
bagai seorang tua yang berpengalaman, diapura 
lahu bahwa seperti para pria lain, Lembu Sora 
juga terpesona melibat kecantikan puterinya, 
Ingatan ini mendatangkan akal baginya. 

"Lembu Sora, anak mas Lembu Sora. An- 
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iika ampunkanlah aku, bebaskanlah aku dan 
aku takkan melupakan budi kebaikan andika 

itu selamanya. Aku akan. menyerahkan 

puteriku, Si Mayawati yang denok ayu, kepa- 
damu. Nikahiiah ia, Lembu Sora, akan tetapi 
bebaskan aku. Bukankah andika suka kepada 
puteriku itu ? Ingat, sa seorang perawan yang 
denok ayu, tiada bandingannya di seluruh 
Kediri.” 

”Ki Patih Kebo Mundarang! Tutup mulut- 
mu! Tidak malukah andika menawarkan puteri 
sendiri seperti barang dagangan, hanya untuk 
menyelamatkan nyawamu yang tiada berharga ? 
Andika hendak menukar nyawa dengan kehor- 
matan keluargamu? Betapa rendah dan hina- 
nya !” 

Melihat sikap ini, tahulah Ki Patih Kebo 
Mundarang bahwa segaia bujuk - rayunya 
takkan termakan oleh Lembu Sora. Habisiah 
harapannya dan timbul kembali kelicikan- 
nya dalam usahanya menyelamatkan diri. 
Tiba - tiba sekali dia menyambar keris di de- 
pan kakinya dan tanpa peringatan lebih da- 
huiu. Diapapun meloncat dan menubruk, 
menyerang perut Lembu Sora dengan tusukan 
kerisnya. Gerakan ini tiba - tiba datangnya 
<dan cepat sekali, gerakan orang yang sudah 
nekat. Namun, Lembu Sora adalah seorang se- 
nopati yang sudah berpengalaman pula, dan 
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sejak tadipun d’a sudah bersikap waspada ka» 
rena dia sudah mengenal orang macam apa 
adanya lawannya *itu. Maka, begitu lawan me» 
nubruk dengan serangan kerisnya, dia sudab 
cepat mengelak dengan menggeser kaki ke 
samping, kemudian dari samping, keris di ta- - 
ngannya menghunjam, tepat memasuki dada 
lawan dari arah kiri. Ki Patih Kebo Mundarang 
terpekik, terbelalak, kerisnya terlepas, kemu- 
dian ketika Lembu Sora mencabut kerisnya, 
tubuhnya terkulai lemas dan tewaslah patib. 
Kediri itu. 

Kalau pertabanan di timur dan selatan me- 
ngalami kehancuran, di utarapun pasukan Ke« 
diri mergalami nasib yang tidakjauh bedanya,- 
Induk pasukan Kediri dikerahkan untuk mem» 
bendung serbuan lawan yang datang dari utara 
dan balatentara Kedir! yang berjaga di utara 
ini paling besar dan paling kuat, merupakan »n- 
duk pasukan. Bahkan Sang Prabu Jayakatwang 
sendiri maju memimpin pasukannya 

Akan tetapi, balatentara Kediri di bagiao 
utara ini bertemu dengan pasukan yang dipim» 
pin Raden Wijaya, yaitu orang-orang Majapa- 
bit yang bergabung dengan pasukan Madura 
yang dipimpin oleh Arya Wiraraja atau Banyak 
Wide Bupati Sumenep, bahkan bergabung de« 
rgan pasukan induk dari balatentara Mongol 
yang amat kuat! 
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Peiang eampuh yang hebat terjadi di dae- 
srah utara ini, di sekitar pantai dan muara Sungai 
Brantas sampai ke Canggu. Di antara anak t>u«h 
pasukan Mongol terdapat pula Lie Hok Yan. 
'emuda ini memang baru saja menjadi perwira 
di dalam pasukan Mongol, berkat bantuan su- 
hengnya, yaitu Kau Seng. Niatnya memasuki 
tentara hanya untuk meluaskan pengalaman, apa 
lagi ketika mendengar bahwa pasukan itu akan 
dikirim jauh ke negara lain di seberang lautan 
selatan. Dia belum berpangalaman dalam per- 
tempuran besar dalam perang. Baru sekali ini 
dia meugalami pertempuran dan pemuda ini ha- 
rus mengakui kehebatan para perajunt Mongol. 
Mereka itu adalah para perajurit yang berpe- 
ngaiaman, penuh kebcranian dan di dalam pe- 
rang, mereka itu sungguh buas dan ganas! Akan 
tetapi, segera Hok Yan merasa tak, senang 
■dan harus seringkali mengerutkan alisnya. 
menyaksikan kekejaman orang-orang Mongol 
itu Meraka itu tidak merasa puas kalau meli- 
hat musuh roboh sehelum membunuhnya de- 
Tjgan kejam, 

Kemudian dia melibat kekejaman yang le- 
bih mengerikan lagi, yaitu setiap kali pasukan 
Mongol mengalahkan musuh dan memasuki 
sebuah dusun, maka terjadilah kekejaman yang 
diada taranya Mereka itu membunuhi setiap 
•orang dalam dusun itu, tua muda laki perem- 
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puan, seteiah lebih dahuiu mempeikosa wanita- 
wanita mudanja, merampoki barang-barangnya. 
Semua ini merek'a lakukan secara kejam se- 
perti binatang buas. Tahclah dia mengapa 
Bangsa Mongol dapat mengalahkan seiuruh 
daratan Cina, bahkan sampai beihasil metbper- 
5uas kekuasaan jauh ke barat. Kiranya semua 
hasil baik ltu bukan hanya berdasarkan siasat 
perang yang ampuh, melainkan terutama sekali 
karena semangat mereka yang bernyala-nyala, 
kekejaman yang haus darah, dan ketrarnpilan 
mereka, membuat mereka itu masing - masing 
merupakan iblis berujud manusia yang amat 
mengerikan ! Dia sendiri merasa muak dan 
tidak mampu berbuat apa-apa, karena biarpun 
dia sjorang perwira, namun hanya perwira 
rendah saja. Kekuasaannya tidak besar. Apa 
lagi dia seorang Han, bukan orang Mongol 
sehingga kalau sampai dia menyinggung pe- 
rasaan orang Monggol, seorang perajuri biasa- 
pun kalau dia seorang Mongol tentu akan 
bcrani melawannya ! 

Selagi Sang Prabu Jayakatwang dan pasukan- 
nya melakukan perlawanan mati - matian di 
bagian utara, di luar kota raja Kediri, di dalam 
istana terjadi hal yang hebat pula. Semua 
senopati Kediri diberangkatkan untuk menyam- 
but musuh, maka kota raja kosong dan hanya 
-dijagu o!eh puluhan orang perajurit pengawal 
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. saja Kesempatan ini dipergunakan oleh Resi 
Mahapati, yaitu Jaka Pati murid Pranamaya 
yang berhasil menjadi pendeta di Kerajaan 
Kediri. Sebagai seorang pendeta aliran pe- 
nyembah Syiwa, Resi Mahapati memperoleh 
kepercayaan dari Sang Prabu Jayakatwang, dan. 
sedikit derni sedikit dia mulai memupuk ke- 
kuasaan di Kediri. Ketika melihat betapa 
Kediri terancam bahaya, dia sama sekali tidak 
ikut berperang. Hal ini mudah saja baginya 
karena sebagai seorang pendeta, tentu saja 
bukan kewajibannya untuk maju berperang 
seperti perajurit. Diam-diam dia memperhati- 
kan perkembangan perang itu dan mengatur 
siasat. 

Ketika dia mendengar bahwa pertahan di 
timur sudah jebol, juga di seiatan pasukan Ke- 
diri mengalami kekalahan besar, Resi Mahapati 
cepat mengumpulkan para pendeta kerajaan. 
Ada tigabelas orang kepala pendeta berbagai 
aliran di Kediri, dan Resi Mahapati yang te- 
lah berhasil menarik kepercayaan Sang Prabu 
Jayakatwang, merupakan seorang di antara 
para kepala yang berkuasa. 

Sudah jelas babwa Kediri akan kalah. Mu- 
sub akan menyerbu ke sini, dan kalau kita 
tidak cepat mengambil tindakan, tentu kita 
semua akan dibssmi musuh, kita semua akan 
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tewas ” katanya setelah mereka semua ber- 
kumpul. 

"Memang kita 'harus mengambil tindakan!” 
kata seorang diantara mereka. Semua orang 
menengok dan dia adalah Resi Mahaprana, 
seorang pendeta keturunan India yang ttlbuh- 
nya tinggi dan kulitnya hitam. Sebetulnya, 
dia adaiab pendeta tertua. Juga paling ahli 
dalam soal keagamaan sehingga para pendeta 
yang lain menganggap dia sebagai guiu dalam 
soal keagamaan. Selain itu, juga dia yang 
usianya sudah enampuluh Hma tahun itu di- 
kenal sebagai seorang yang digdaya. ”Kita ti- 
dak boleh tinggal diom Kita harus cepat ke- 
luar dari sini dan membantu pasukan yaug di 
pimpin Sribaginda untuk menghalau musuh!” 

Resi Mahapati tersecyum memandaug kepa- 
da pendeta tua itu, Dia tahu bahwa satu-satunya 
orang yang a'<an menentanguya dengan keras 
tentu pendeta Ini karena di antara mereka 
memaug sudah ada perasaan bersaing dan ti- 
dak suka, saling bermusuhan secara diam- diam. 

Hemm, Sang Bhagawan Mahaprana. Kita 
adalah pendeta, bagaimaua kita harus bertem- 
pur seperti perajurit? Pula, apa artinya ban- 
tuan kita deugan anak buah kita yang hanya 
ratusan orang jumlahnya, dan rata-rata mere- 
ka hanya pandai berdoa saja akan tetapi tidak 
pernah latihan bertempur? Tidak, kurasa tidaki 
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bensr «asna sekali kalau kita keluar memban— 
tu pasukan Kediri untuk melawan musuh !*' 

Para pendeta yang lain menyambut dengan 
bisik bisik, dan jelas bahwa hanya ada tiga 
orang yang menyetujui keinginan Bhagawan 
Mahaprana, sedangkan yang lain menyetujul 
pendapat Resi Mahapati. Mereka yang ber- 
pihak kepada Bhagawan Mahaprana adalah 
terdorong oieh kesetiaan mereka terbadap 
Sribaginda. Akan tetapi sebagian besar dari 
mereka memang tidak pernah bertempur, 
maka membayangkan pertempuran salinp bu- 
nuh itu saja sudah membuat mereka merasa 
ngeri. 

Mendengar ucapan Resi Mahapati itu, Sang 
Bhagawan Mabaprana yang memang tidak su- 
ka kepada Resi Mahapati yang amat dicurigai- 
nya sebagai seorang yang tidak patut menjadi 
pemuka agama, tersenyum pahit. "Resi Maha- 
pati, kalau membantu pasukan Kediri mengha» 
lau musuh kaukatakan tidak benar, lalu bagai- 
na yang benar? Apa yang harus kita lakukan 
menurut pendapatmu?’ 

Resi Mahapati tersenyum. ”Kita adalah 
orang-orang bijaksana yang suka akan suasana 
damai, bukan perang! Kita harus puia cerdik 
dan melihat suasana yang menguntungkan ba- 
gi agama kita. Jelas bahwa Kediri akan jatuh. 
Kalau kita mati - matian membela Kediri, itu 
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berarti kita akan mati konyol. Oleh karena 
Hu, sebaiknya kalau kita membuat persiapan 
inenyambut Radeil Wijaya yang kuyakm pasti 
akan memperoleh kemenangan!” 

Wajah Bhagawan Mahaprana berubah ke- 
merahan, namun dia masih menahan kemarah- 
annya ketika bertanya, "Persiapan yang bagai- 
mana andika maksudkan, Resi Mahapati?” 

”Kita harus menguasai lstana Kediri dan 
mengatur agar istana dibuka dan menyerah, 
tidak ada perlawanan apa bila Raden Wijaya 
memasukinya, dan kita sambut Raden Wijaya 
sebagai seorang raja baru yang menjadi jun« 

jungan kita dan.” > 

”Cukup'! s Sang Bhagawan Mahaprana mem- 
bentak dengan suara lantang penuh kemarah- 
an. Dia bangkit berdiri dan memandang kepa- 
da Resi Mahapati dengan mata melotot, tong- 
kat di tangan kirinya gemetar, lalu telunjuk 
tangan kanan raenudlng ke arah muka Resi 
Mahapati. 

"Mahapati, engkau seorang pengkhianat ja- 
hanam! Engkau ular kepala dua yang harus di- 
basmi dan dilenyapkan dari permukaan bumil” 
Resi Mahapati tertawa. ”Ha-ha, Bhagawan 
Maliaprana, engkau hanyalah seorang pendeta 
tua yang lemah dan mau mati. Engkau dapat 
berbuat apa lerhadap diriku? Aku bertindak 
demi keselamatan semua anggauta, agar kita 
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tciapat beribadat dengan baib dan tenteram, 
bukan mehbatkan diri dengan pertempuran 
.dan pertumpahan darah.” 

”Pen)skhianat! Pemberontakl Saudara-sauda- 
ra para pendeta, siapa di antara andika yang 
setuju dengan aku untuk membasmi pengkhia- 
nat Mahapati ini?” Bhagawan Mahaprana me- 
rengck ke arah para pendeta yang hadir di 
situ. Para pendeta isu saling pandang dengan 
bingung, dan akhirnya hanya ada tiga orang 
pendeta tua yang bangkit dan menghampiri 
Sang Bhagawan Mahaprana, dan berdiri di be- 
lakangnya. Para pendeta iain teiap duduk dan 
menundukkan muka karena mereka lebih con- 
dong menyetujui Resi Mahapati yang lebih 
menguntungkan. 

"Rcsi Mahapati, kami berempat harus me- 
nangkapmu karena jelas bahwa engkau seorang 
pengkhianat dan pembeiontak 1’ kata Bhaga- 
wan Mahaprana samml melangkah maju. 

Akan tetapi Resi Mahapati tersenyum dan 
dia bahkan melangkah maju pula. ”Bhagawan 
Mahaprana, aku memberi jalan kehidupan yang 
baik engkau malah memilih jalan kematian 
yang gelap! Nah, kalau aku tidak mau ditang- 
kap, kalian berempat mau apa ?” Dia menan- 
iang akan tetapi diam-diam dia sudah siap 
siaga. Resi Mahapati adalah murid tersayang 
«dari Ki Buyut Pranamaya, tentu saja dia me- 
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miliki Pmu kepandaian yang tinggi, Hal ins 
tidak begitu diketahui oleh para pecdeta lain- 
nya, karena m^mang Resi Mahapati pandai 
rnenyernbunyikan kedigdayaannya, hanya me- 
nonjolkan pengetahuan agamanya. 

"Resi Mahapau, karena andika jeias ber- 
khianat dan memberontak, kami atas nama Sri- 
baginda, menangkapmu. Kalau andika tidak 
mau menyerah, terpaksa kami menggunakan 
kekerasan ! kata Sang Bhagawan Mahaprana 
yang menoleh kepada tiga orang rekannya. 
"Mari kita tangkap dia!” 

Tiga orang pendeta itu melang^ah maju dan 
mereka menjulurkan tangan untok menangkap® 
Resi Mahapati yang mereka anggap sebagai se 
orang pengkhianat dan pemberontak itu. Me- 
hhat ini, Resi Mahapati diam-diam mengerah- 
kan tenaea saktinya lalu, dia bergerak dengan. 
teriakan lantang melengking. 

"Haayyyytttt....!!” 

Terdengar pekik tiga kali dan tiga orang 
pendeta tua itupun roboh terpelanting dan te- 
was seketika dengan mulut mengeluarkan da- 
rah dan mata terbelalak. Mereka telah menjadi 
korban pukulan ampuh, yaitu aji pukulan Mar- 
gaparastra. Sekali saja terkena pukulan ini 
pada dada mereka, tiga orang pendeta itu ro- 
boh dan tewas. Dan pukulan bertubi itu datang. 
amat cepatnya 




”Kau.. kau beraui membunuh mere- 

ka.?” Sang Bhagawan Mahaprana terbeia- 

iak, membentak marah lalu tongkatnya berge- 
rab menyerang Mahapati dengan dabsyat. Na- 
rnun, Resi Mahapati memang sudah siap siaga, 
Dia mengelak dengan loneatan ke samping. 
Ketika tongkat itu menyambar lagi, dia me- 
nangkap ujung tongkat itu, kakinya melayang 
dan tepat mengenai lengan kanan lawan. Bha- 
gawan Mahaprana terkejut, terpaksa melepas- 
kan tongkatnya dan kini tongkat itu berbalik 
menyambar ke arah kepalanya Sang Bhagawan 
bukan seorang leraah, namun dibandingkan 
Resi Mahapati, dia masih kalah jauh. Dia 
pernah mempelajari aji kesaktian, akan tetapi 
tidak pernah melatih diri karena dia tidak 
membutuhkan kepandaian itu, maka, diap'un 
termasuk lemab kaiau dibandingkan Resi Ma- 
hapati yang selain menguasai aji - aji yang 
sakti juga tekun berlatih diri. 

Menghadapi ancaman tongkatnya sendiri, 
Bhagawan Mahaprana mengerahkan tenaganya 
dan menangkis karena tidak mungkin meng- 
elak dari sambaran tongkat yang amat cepat 
itu. 

”Krakkk!” Tongkat itu patah-patah ketika 
bertemu lengan Sang Bhagawan, akan tetapi 
pendeta tua itupun terhuyung ke belakang. 
Kesempatan ini tidak disia - siakan oleh Resi 
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Mahapati. Diapun menubrub ke depan, ta- 
ngannya bergerak menyambar dengan pukulan 
Aji Margaparastra. Bhagawan Mahaprana men- 
coba untuk melindungi diri dengan menangkis, 
namun ketika lengannya bertemn dengan ta- 
ngan Resi Mahapati, dia menyeringai dan ta- 
ngan lawan itu tidak dapat ditahannya, terns 
menyambar dan menampar^epalanya. 

"Prokk!” Tubuh Sang Bhagawan Mahaprana 
terjengkang dan diapun roboh tewas seketika 
karena kepalanya retak - retak terkena han- 
taman tangan ampuh Resi Mahapati. 

Para pendeta lainnya menjadi panik me- 
lihat pembunuhan atas diri empat orang rekan 
mereka itu. Akan tetapi dengan sikap tenang 
.Resi Mahapati, berkata, ”Harap andika tidab 
menjadi bingung. Mereka menang sepantas- 
nya dileDyapkan. Andika melihat sendiri bah- 
-wa merekalah yang menyerang lebih dulu tadi, 
dan balau mereka tidak dilenyapban, maba 
tentu kita semua kelab menjadi mati konyol 
di tangan Raden Wijaya dan para pengikut- 
nya. Sekarang, sebaiknya kalau dengan diam- 
diam kita menyingkirkan mayat - mayat ini, 
kemudian kalian ikut dengan aku untub 
menguasai istana sehingga kelak kita dapat 
menyambut penguasa baru dengan baik dan ten- 
tu kita akan membuat jasa besar dan mene- 
;rima anugerah,” 
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Karena istana memaog sudah kosong, hany® 
para puteri, para dayang, seiir dan sedikit: 
pengawal saja yang tinggal, deDgan mudah Re- 
si Mahapati menguasainya, dibantu oleh para 
pendeta iain dan juga anak buah para penganut 
agama penyembah Syiwa. 

engaruh nafsu dapat membuat manusia. 
melakukan apa saja ! Pertimbangan dan kesa- 
daran sudah tidak ada sama sekali. Yang ada 
hanyalah usaha agar keinginan hati yang di- 
dorong nalsu tercapai. Segala cara dan jaian- 
puo ditempuh manusia untuk mencapai tujuan 
yaitu apa yang dhnginkan oleh hati dan akal 
pikiran yang sudah bergelimang nafsu. Kalau 
sudah begitu, akal pikiran yang menjadi ham- 
naisu, dapat saja mencari segala macam 
alasan untuk menghalaikan atau membenarkan 
setiap usaha perbuatan yang dilakukan, Dalam 
hal ini, memang akal pikiran aroat lihainya I 
Dan nafsu yang menguasai manusiapun dibung- 
kusnya dengan pakaian rapi, dan dipoles se- 
demikian rupa sehingga nafsu yang berwaiah 
stnga itu dapat nampak berwajah domba. Ma- 
nusia dalam segala tingkatan selalu berlumba 
unbik meraih kekuasaan. Karena kekuasaan di- 
anggap sebagai sumber segala macam kesenang- 
an duniawi. 

Si nafsu, si iblis, selalu berbissk - bisik, 
Sekali kekuasaan dimiitki, apapun yang kit£. 
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lcehendaki akan terlaksana ! Kalau sudah me- 
miliki kekuasaan, apa yang diinginkan ? Uang? 
Mudah t Segaia k-esenangan lain melalui pan- 
-caindrya ? Mudah dibeii denganuang! Wani- 
ta cantik? Apa saja pasti akan dapat teriak- 
sana. 

Inilah sebabnya mengapa semua orang mem- 
perebutkan kekuasaan, Kekuagaan di daiam 
rumah, di antara kawan, di pe^umpulan, di 
dalam masyarakat, di mana saja I Kekuasaan 
berarti menang dan benar dan senang. Kekua- 
saan berarti tidak pernah salah atau tidak bisa 
disalahkan orang lain. 

Dan sekali membiarkan diri tercengkeram 
nafsu, hilanglah arti manusia yang sebenarnya, 
yang seutuhnya 1 Kalau sudah begitu, tidak 
ada obat di dunia ini untuk menyelamatkan 
diri lahir batin, untub membersihkan jiwa. 
Apapun yang dilakukan manusia untuk mem- 
bersihkan batin hanyalah usaha dari hati dan 
akal pikiran yang sudah bergelimang nafsu, 
karenanya, hasil usaha itupun, tentu palsu, 
tentu berpamrih memuaskan nafsu yang terse- 
lubung, yang sudah beiganti rupa dengan pa- 
kaian halus dan muka singa itu sudah berke- 
dok muka domba, Kalau sudah begitu, apa 
daya manusia? Tidak berdaya! Hanya kekua- 
saan Tuhan sajaiah yang akan dapat metnber- 
sihkan yang kotor, meluruskan yang bengkok. 




menaiukkan keliaran nafsa yang sudah mea ■ 
cengkeram diri lahir batin. Dan bagaimana 
agar kekuasaan Tuhan dapat bekerja dalam 
diri kita ? Bukan kita yang menentukan! Mela- 
inkan Tuhan jugaiah yang menentukan sega- 
ianya. Kewajiban kita manusia hanya satu, 
yaitu menyerah 1 Menyerah kepada Tuhan Ma- 
ha Kasih. Tuhan Maha Tahu, Maha Biiaksana<. 
Tuhan akan mengetahui kalau kita benar-benar 
menyerah kepadaNya, dan kalau kekuasaan 
Tuhan sudah bekerja, apapun dapat terjadi. 
Kehendak Tuhanpun jadilah ! Tidak ada hal 
yang tidak mungkin bagiNya ! 

• 

** 

Perang yang dilakukan di sebeSah utara 
kota raja, yaitu perlawanan dari pasukan in- 
duk yang dipimpin sendiri oleh Sang Prabu 
Jayakatwang dan para senopatinya yang pilih- 
an, merupakan usaha mati-matian dari raja itu 
untuk mempertahankan kekuasaannya. Namun, 
kekuatan lawan terlampau besar. Orang-orang 
Majapahit merupakan pejuang - pejuang yang 
hendak membangun kembali Singosari yang 
telah dikhianati Kediri, dalam hati mereka 
terkandung keinginan membalas kekalahan me- 
reka, maka merekapun menganggap perang 
itu sebagai perjuangan menuntut hak mereka, 
dan merekapun bertempur dengan penuh se- 
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mangat! Oiang - crang Madura memang pem- 
berani dan gagah perkasa dalam pertempuran, 
terbiasa dengan kehidupan yang keras baik di 
darat<n yang tidak subur atau di laut yang se» 
tiap saat diancam gelombang dan badai. Ada- 
pun pasukan Mortgol memang merupakan 
orang orang ahli berternpur. Sejak kecii mere- 
ka sudah bertempur, maka tentu saja mcreka 
itu liar, buas dan ganas, mcnggiriskan hati 
musuh. 

Retapapun Sang Prabu Jayakatwang menco- 
ba untuk membendung penyerbuan musuh, te- 
tap saja dia kewalahan. Apa iagi setelah ben- 
teng di timur dan di selatan jebol, Banyak 
pula yang ditawan, menyerah dan sisanya 
meJartkan diri cerai berai. Sang Prabu Jaya- 
katwang sendiri akhirnya ditawan oleh pa- 
ngiima pasukan Mongol, yaitu Ji Kau Mosu. 
Raja ini ditawan dan dipenjarakan di benteng 
pertabanan pasukan Mongol, yaitu di muara 
Sungai Brantas yang disebut Ujung Galuh. Dia 
dijaga ketat akan tetapi diperiakukan dengan 
baik karena oleh para pimpinan pasukan Mo- 
ngol, Sang Prabu Jayakatwang, hendak diserah- 
kan kepada sekutu yang periama kali meng- 
hubungi mercka, yaitu Arya Wiraraja Bupati 
Sumencp, yang menjanjikan banyak kepada 
mereka kaiau Kediri sudah jatuh. 

Antara Raden Wijaya dan Arya Wiraraja 
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sudah terdapat permufakatan yang tuereka ren- 
canakan jauh hari sebelum perang dimuiai dan 
sebelum mereba bergabung dengan pasukan 
Moogol. Maka, sesuai dengan rencana itu, be> 
gitu pertahanan Kediri jebol, Raden Wijaya 
yang mendahuiui semua pibak, membawa pa- 
sukan pilihan dan dibantu para pengikutnya 
yang tetia,, cepat memasuki kota raja Kediri. 
Menurut rencana mereka berdua, istana Kera- 
jaan Kedin harus lebih du u mereka kuasai 
untuk mencegah kerusakan yang tentu akan 
terjadi kalau pasukan Mongol Iebih dulu me- 
masukinya. 

Dan harapan Raden Wijaya ternyata ter- 
penuhl dengan amat mudahnya. Tanpa disang- 
ka sebelumnya, ketika dia dan pasukannya 
hendak menguasai istana Kerajaan Kediri, mun- 
cullah Sang Resi Mahapati dan para pengikut- 
nya, menyambut dengan hormat dan memper- 
silakan pacgeran itu menguasai istana dengan 
tenang dan damai, tanpa perlawanan apapun 
karena sebelumnya, istana itu memang sudah 
lebih dulu "diamankan” oleh Resi Mahapati 
dan kawan-kawannya. 

Tentu saja Raden Wijaya menjadi girang 
sekali, menganggap bahwa Resi Mahapati te- 
lah berjasa besar dan ini yang menjadi sebab 
mengapa kelak setelah Raden Wijaya menjadi 
Raja di Majapahit dia menerima Resi Maha- 
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paii menjadi seorang di antara para ponggd* 
wanya, mengangkatnya sebagai pendeta kepala 
atau pendeta istana bag: agama penyembah 

Syiwa di Majapahit. 

Dan sesuai dengan rencana yang telah di- 
atur oleh Raden Wijaya dan Arya Wiraraja, 
istana Kediri dapat diselamatkan dari peram- 
pokar, yang tentu dilakukan pasukan Mongol 
yang i*nas dan ganas itu, dan para puterinya 
juga ajipat diseiamatkan dari pecghinaan dan 
perkosaan. Nimun, Raden Wijaya dan Arya 
Wiraraja terpaksa harus menutup mata dan 
membiarkan pasukao Mongol melampiaskan 
nafsu angkara murka mereka yang mabok 
kemenangan itu atas din para penduduk kota 
raja Kediri. Mereka itu seperti biasa yang 
mereka lakukan kaiau pasukan memperoleh 
kemenangan di manapun, berpestapora dengan 
kekejaman yang mengerikan. Merampok, mem- 
bunuh, memperkosal 

Melihat semua akibat ini, sakit rasa hati 
Pangeran Raden Wijaya dan cepat dia menga» 
dakan pertemuan rahasia dengan Arya Wira- 
raja. Bupati Sumenep ini mendapatkan sang 
pangeran duduk termangu dengan wajah duka, 
dan tentu saja Arya Wiraraja terkejut dan 
terheran Mereka baru saja mendapatkan ke- 
menangan yang gemilang, akan tetapi kenapa 
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Raden Wijaya tidak merasa gembira bahkan 
berduka ? 

Setelah mempersilakan Bupati Sumenep itu 
duduk, Raden Wi jaya lalu mengeluh. ”Aduh, 
Paman Arya Wiraraja, apa yang harus kita Ia- 
kukan sekarang? Lihat saja sepak terjang para 
perajurit Tartar itu! Mereka seperti bukan 
manusia lagi, begitu buas, ganas <lan kejam- 
nya. Melihat merela mengganas terhadap para 

penduduk Kediri, ahh.” 

Arya Wiraraja merabi-raba kumisnya ”Kan- 
jeng pangeran, sudah jamak kalau mereka yang 
kalah h„ menderita dan menjadi budak dari 
mereka yang menang. Ketika orang-orang Ke- 
diri mengalahkan Sinposari, bukankah terjadi 
pula jarah-rayah yang tidak jauh bedanya ter- 
hadap orang-orang di. Singosan? Anggap saja 
bahwa hal itu adalah hukum karma.” 

Hsburan ini tidak meredakan kedukaan hati 
Raden W'jaya. ”Akan tetapi, kanjeng paman. 
Melihat orang-orang Kediri yang jusa srbangsa 
dengan kita, bihkan ada pertalian kekeluar- 
gaan antara Singosari dan Kediri, kini dis ksa 
dan dihina oleh orang-orang Tartar, bagai- 
irana hati ini tidab menjadi sakit?’ 

’ Masih baik bahwi rencana kita berjalan 
ba fc, Kanjeng Parg^rm, Istana Kediri seisinya 
dapat kita se^amrtkan dari tanean mereka." 
w Akan tetapi, bagiimaaa kalau meieka me- 
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nttntut janji parnan kepada mereka? Ijukahka 
paduka berjanji akan menyerahkan puteri 
puteri Kediri untu'k mereka bawa dan mereka 
persembahkan kepada raja mereka? Dan kalau 
dibiarkan mereka itu tinggal lebih iama dt si- 
ni, tentu rakyat akan mengalami penderitaan 
hebat. Mereka ltu puluhan ribu orang banyak- 
nya, kesemuanya lakt-Iaki yang buas dan ga- 
nas, penuh nalsu. Mereka membutuhkan wa- 
nita Ah, kanjeng piman. ngeri saya memha- 
yangkan apa akan jadinya kalau mereka ltu 
menuntut janji, menuntut agar para puteri 
Kedirt diserahkan kepada mereka, d_n kalau 
sampai mereka mengganas dan mencunbi para 
wanita dari Takyat kita.” 

A r ya Wiraraja menarik nupas panjang. Dia 
adalah seorang yang sudah banyak makan asam 
garam dunia, sudah hanyak mengalami peris- 
tiwa dalam kehidupan ini. Dia tahu pula apa 
akibat perang. Nyawa rabyat menjadi murah. 
Wantla dipcrhma dan harta benda dirampok. 
Apa yang ditakutkan Sang Pangeran itu me- 
mang dapat terjadi. 

"Kanjeng Pangcran, dalam keadaan seperti 
ini, mengapj paiuka melupakan para penban- 
tu piduka yang setia? Hamiia usulkan agar 
p duka mematLg l semua pembantu paduka 
d„n kita men_adakan rapat kilat mengatur 
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giasat bagaitnana baiknya menghadapi pasukan 
Tartar itu," 

Berseri wajah Raden Wi jaya meodengsr ini. 
Dia seperti baru teriogat. Tentu saja para 
pembantunya yang gagah perkasa itu akan 
dapat menemukan akal untuk mengatasi hal 
ioi. Makin tanyak kepala makio banyak pula 
akal yang dapat dihasilkan. Cepat Raden Wi- 
jaya memanggii semua pembantunya dao tak 
lama kemudian, di ruangan yang paling dalam 
dari istana Kediri, mereka teiah meogadakan 
rapat. Raden Wtjaya dan Arya Wiraraja yang 
memimpin, dihadap oleh para senopati yang 
setia. 

Setelah AryaWiraraja menceritakan kepada 
para senopati itu apa yang membuat Sang 
Pangeran gelisah dan berduka, mereka segera 
tenggelam ke dalam pemikiran yang mendalam. 

Ken Sora dan beberapa orang senopati 
lain, sebagai orang-orang gagah perkasa yang 
menjunjung tinggs kehormatan dan kejujuran, 
tidak melihat jalan Iain kecuali memenuhi 
janji Arya Wiraraja kepada para pimpinan 
pasukan Mongol itu. "Paman Arya Wtraraja,” 
kata Ken Sora dengan sikap tenang, "paduka 
telah berjanji bahwa kalau sampai mendapat 
kemenangan, maka kita akan menyerahkan para 
puteri Kediri untuk dihadiahkan kepada raja 
orang-orang Mongol dan membiarkan mereka 
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membawa puteri-puteri itu kĕ negara mereka. 
Bagaimana mungkm kita melanggar janji?'' 

”Akan tetapi, bukan hanya nasib para pu- 
terj itu yang menggelisahkan hatiku, ” kata 
Raden Wijaya. ”Bagaimanapun juga, mereka 
tentu akan diperlakukan dengan hormat seba- 
gai hadiih dari kami kepada raja mereka, dan 
di sanapun mereka tentu akan diperisteri oleh 
raja dan orang-orang berkedudukan tinggi se- 
hmpga nasib mereka terjamin. Yang merisau- 
kar hati kami sesungguhnya adalah sepak ter- 
jang pasukan Mongol ifu. Mereka begitu buas 
dan ganas, kalau dibiarkan terlalu lama di sini 
tentu akan terjadi kerusakan besar dan ke- 
sengsaraan yang berlarut-larut pada rakyat je- 
lata. Mereka begitu mudah membunub, meram- 
pok dan mencuhk wamta. Bagaimana sebaiknya 
kita harus bertmdak terhadap semua itu?” 

Para senopati itu terdiam, Merekapun su- 
dah tahu akan hal itu dan mereka tidak mam- 
pu berbuat apapun. Bakankah pasukan Mongol 
itu telah berjasa besar? Dan bukankah yang 
diganggu mereka adalah orang-crang Kediri, 
yastu pihak musuh yang kalah? 

Tiba- tiba Ronggo Lawe bangkit berdiri, 
Senopati muda ini terkenal gagah perkasa, be- 
ram, dan amat keras hati. Diapun sudah merasa 
tldak senang dengan sepak terjang orang-orang 
Mongol itu, maka kini, mendengar akan isi 
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batl junjungannya, diapun inendapat kesem- 
patan untuk menyatakan ketidaksenargan hati- 
nya ltu. 

”Harap paduka jangan khawatir dan jangan 
bersikap lemah, Gusti Pangeran!” Suaranya 
lantang dan semua mendengarkan penuh per- 
hatian 'Memang kalau dibiarkan, bisa rusak 
Kediri oleh pasukan setar, itu Bahkan siapa 
tahu mereka belum puas dan ckan mengalah- 
kan paduka pula! Oleh karena itu, untuk men- 
cegah terjadinya hal-hal yang merugikan, kita 
harus bertmdakl Kita sergap dan kita hancur- 
kan mereka!” 

“Hemm, mudah saja engkau bicara!” Arya 
Wiraraja mencela. ”Mereka itu merupakan ke- 
kuatan yang tanggub, tidab mudah dikalabkan 
begttu saja. Apa lagi, andika semua sudah me- 
lihat secdiri betapa para perwira mereka pan- 
dai memamkan senjata pedang sehingga me- 
reka akan merupakan lawan yang sukar di- 
kalahkan.” 


(Bersambung jilid ke XXIII.) 
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